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ABSTRAK

Anxiety disorder merupakan suatu keadaan atau perasaan individu merasa khawatir dan merasa
bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi, selain itu perpaduan dari banyak emosi yang berbeda,
yang akan terjadi jika seseorang sedang terjebak dalam suatu tekanan dalam perasaan dan
pertentangan dalam batin seseorang. Mengatasi perasaan cemas, remaja dapat memakai strategi
koping baik seperti bermain slime. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat
kecemasan remaja yang mengalami ansietas sebelum dan setelah dilakukan slime therapy di
Puskesmas Balowerti Kota Kediri. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan
metode pendekatan studi kasus. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 2 responden
yang mengalami masalah keperawatan ansietas dengan diagnosa medis anxiety disorder. Analisis
tingkat kecemasan diukur menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) dan SOP Slime
Therapy. Penatalaksaan slime therapy dilakukan selama 5-15 menit. Hasil penelitian menunjukan
adanya perubahan pada kedua subjek setelah pemberian Slime Therapy. Subjek | mengalami
penurunan tingkat kecemasan dari 28 menjadi 24, sedangkan subjek Il mengalami penurunan
kecemasan dari 21 menjadi 17. Penelitian menunjukkan terdapat perbedaan tingkat kecemasan
kedua responden sebelum dan setelah dilakukan Slime Therapy. Teknik ini dapat menurunkan
tingkat kecemasan pada remaja yang mengalami ansietas. Rekomendasi perlu konsistensi dalam
melakukan slime therapy untuk menurunkan tingkat kecemasan dan meningkatkan kesehatan jiwa
pasien.

Kata Kunci : Slime Therapy; Anxiety Disorder; Remaja ; Kecemasan

PENDAHULUAN

Ansietas pada remaja merupakan kondisi psikologis yang memengaruhi
semua aspek kehidupan mereka, termasuk kesehatan mental atau fisik serta
pertemanan sosial mereka. Ada berbagai penyebab dari kecemasan ini seperti
masa transisi itu sendiri, atau kekhawatiran-kekhawatiran yang telah dibuat
ketika berhubungan dengan hidup dan pengalaman traumatis silam lainnya
(Sherlina, 2024). Mengatasi perasaan cemas, remaja dapat memakai strategi
koping baik itu sendirian ataupun bersama keluarga. Beberapa metode relaksasi
yang bisa digunakan meliputi pijat, meditasi, visualisasi imajinatif, relaksasi
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progresif, dan terapi slime. Dari berbagai cara tersebut, bermain dengan slime
ternyata memberikan dampak yang signifikan, karena sensasi sentuhan yang
dihasilkan dapat menenangkan (Pliske, 2021).

Anxiety disorder adalah individu yang merasa takut dan percaya bahwa hal
yang tidak baik akan terjadi; selain itu, anxiety disorder adalah perpaduan dari
banyak emosi yang berbeda ketika orang lain dalam tekanan emosional dan
konflik. Seseorang mengalami cemas sebagai akibat-pengaruh tertentu, cemas
karena dirinya mendapat ancaman, cemas melihat benda-benda-benda tertentu,
cemas karena bersalah atau jalan-jalan tidak selaras dengan rasa nurani, cemas
karena waktu yang dirasakan kepad adan sayang oleh orang tua ketika kecil. Itu
lah beberapa akibat-pengaruh yang menyebabkan seseorang merasakan cemas
(Oktamarina et al., 2022). Slime therapy adalah suatu pendekatan terapeutik yang
memanfaatkan sensasi sentuhan yang diperoleh dari bermain slime untuk
meningkatkan relaksasi dan mengurangi stres. Prinsip dasar dari terapi ini adalah
bahwa pengalaman sensorik, seperti sentuhan, dapat memberikan efek
menenangkan bagi pikiran dan tubuh (Pliske, 2021).

Menurut World Health Organization (WHO, 2024) proporsi orang dewasa
yang merasa lebih cemas mencapai 2,28 miliar jiwa, meningkat dari 1,95 miliar
jiwa pada tahun 2023 dan 1,67 miliar jiwa pada tahun 2022. Gangguan kecemasan
mengalami peningkatan yang signifikan, dengan hampir 52 juta kasus tambahan
tercatat pada tahun 2020 dibandingkan dengan tahun 2019. Menurut Lancet
(2021), diperkirakan kejadian gangguan kecemasan mencapai 76,2 juta kasus,
sementara prevalensinya meningkat hingga 214,27 juta jiwa. Insidensi di kawasan
Asia Tenggara mencakup 23% dari total kasus di populasi dunia, menjadikannya
sebagai wilayah dengan angka tertinggi dalam kategori tersebut secara global.
Menurut laporan surveymeter, pada tahun 2020, sekitar 156,72 juta jiwa populasi
Indonesia mengalami gangguan kecemasan. Kementerian Kesehatan (2021)
mencatat sekitar 18.373 individu yang mempunyai masalah cemas, ada kenaikan
sekitar 6,8% dibandingkan dengan total populasi Indonesia. Pada tahun 2022,
survei yang dilakukan oleh Indonesia National Adolescent Mental Health Survey
(I-FNAMHS) terhadap 15,5 juta remaja Indonesia dalam 12 bulan terakhir
mengonfirmasi bahwa gangguan mental, termasuk gangguan kecemasan.
Sedangkan prevalensi kecemasan di Jawa Timur sendiri menurut Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa 5,5% remaja usia 10—
17 tahun mengalami gangguan mental. Dari jumlah tersebut, kecemasan menjadi
yang paling dominan 3,7%, diikuti depresi 1,0%, PTSD 0,9%, dan ADHD 0,5%
(Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, Kementerian Kesehatan RI, 2024).
Sementara itu, Riskesdas 2018 mencatat prevalensi depresi pada kelompok usia
15-24 tahun sebesar 6,2%, meskipun data spesifik terkait kecemasan belum
tersedia (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Kementerian
Kesehatan RI, 2018). Dikota kediri sendiri pada tahun 2024 kasus kecemasan naik
menjadi 218 jiwa dari 88 jiwa pada tahun 2023. Di Puskesmas Balowerti sendiri
terdapat 45 jiwa pasien kecemasan pada tahun 2024.

Ansietas timbul sebagai respons terhadap situasi tertentu, ancaman,
tekanan, atau trauma, yang menyebabkan individu merasakan ketegangan,
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kesulitan dalam berfungsi, serta mengalami perubahan fisik sepertipekerjaan
jantung yang lebih keras, laju denyut jantung yang cepat, serta frekuensi
pernapasan yang meningkat (Sahu, et al., 2025). Jika dibiarkan dalam jangka
waktu yang lama, efek tersebut dapat menyebabkan berbagai masalah
kesehatan, termasuk gangguan pencernaan, masalah kardiovaskular, serta
gangguan lain seperti sakit kepala, ketegangan otot, insomnia, depresi, dan risiko
bunuh diri (Mengga & Hermanto, 2024).

Tujuan dari penatalaksanaan ansietas adalah untuk mengurangi gejala
kecemasan, memperbaiki fungsi, dan mencapai remisi dari diagnosis kecemasan.
Terapi mendukung individu dalam menangani ketakutan mereka secara bertahap
serta mengurangi perilaku penghindaran, sehingga meningkatkan kontrol atas
kecemasan dan mengurangi stres dalam situasi yang ditakuti (Brenner, 2025).
Penanganan kecemasan melalui cara farmakologis dapat mencakup
benzodiazepin dan antidepresan yang efektif. Meskipun demikian, obat-obatan
ini biasanya diresepkan untuk periode waktu pendek dan tidak disarankan untuk
pemakaian dalam jangka panjang, sebab dapat menimbulkan toleransi dan
ketergantungan. Pendekatan psikoanalisis bertujuan untuk mengatasi kecemasan
secara komprehensif dengan mengidentifikasi situasi-situasi spesifik yang
memicu kecemasan; namun, tantangan signifikan dalam kerangka ini adalah
kesulitan dalam menentukan penyebab pasti kecemasan yang dialami oleh
individu (Oktamarina et al., 2022). Salah satu teknik yng dapat dilakukan adalah
dengan menggunakan aktivitas seperti bermain slime, yang mungkin dianggap
berantakan, dapat berfungsi sebagai bentuk perawatan diri dan pemulihan bagi
orang dewasa yang telah mengalami pengalaman buruk di masa kecil (ACE)
(Pliske, 2021). Slime dapat di buat dengan mudah di rumah karena bahan yang
dipakai tidak berisiko dan aman bagi kesehatan. Selain itu, bahan-bahan yang
dipakai untuk menciptakan slime mudah di dapati di pasaran dengna harga harga
yang terjangkau menjadikan slime sebagai pilihan terapi yang efesien (Feriyanti,
2017)

METODE

Desain penelitian dalam studi ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Lokasi dari penelitian ini adalah di wilayah kerja
Puskesmas Balowerti Kota Kediri Balowerti yang akan dilaksanakan pada tanggal
27 Juni 2025 —29 Juni 2025 pelaksanaan dilakukan dengan waktu 3 kali kunjungan
selama 3 hari. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 2 responden yang
mengalami masalah keperawatan ansietas dengan diagnosa medis anxiety
disorder dengan menerapkan teknik slime therapy sebagai terapi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini lakukan dengan menggunakan
metode observasi, wawancara, implementasi dan pengukuran. Dengan langkah
pengumpulan data penelitian diawali dengan pengurusan izin melalui LPPM
Universitas Nusantara PGRI Kediri dan Dinas Kesehatan Kota Kediri. Setelah
mendapatkan surat izin, peneliti menyerahkan surat pengantar ke Puskesmas
Balowerti. Selanjutnya, peneliti mencari subjek penderita ansietas di wilayah
kerja puskesmas, melakukan pendekatan, menjelaskan tujuan penelitian, lalu
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meminta persetujuan tertulis melalui lembar informed consent. Setelah itu,
dilakukan pengukuran awal tingkat ansietas, pemberian intervensi slime therapy
sesuai SOP, dan pengukuran ulang tingkat ansietas. Data yang diperoleh diolah
dan hasilnya disajikan dalam bentuk tabel.

Analisis data menggunakan analisa deskriptif yang mempunyai tujuan
untuk menjelaskan dan mendeskripsikan setiap variabel yang diteliti. Analisis
deskriptif dalam penelitian ini menjelaskan atau mendeskripsikan perubahan
tingkat kecemasan pada remaja yang mengalami masalah keperawatan ansietas
dengan diagnosa medis anxiety disorder sebelum dan setelah dilakukan teknik
slime therapy.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil tingkat kecemasan sebelum dilakukan slime therapy

Nama Waktu Nilai
Hari-1 28 (cemas sedang)
Sdr. M Hari-2 27 (cemas sedang)
Hari-3 25 (cemas sedang)
Hari-1 21 (cemas sedang)
Sdr. S Hari-2 22 (cemas sedang)
Hari-3 19 (cemas ringan)

Berdasarkan tabel 1. hasil tingkat kecemasan sebelum diberikan slime
therapy responden pertama, Sdr. M, pada tiga hari mendapatkan skor kecemasan
sebesar 28, 27 dan 25 yang masuk dalam kategori kecemasan sedang. Sepanjang
tiga hari tersebut, Sdr. M tetap berada dalam kategori cemas sedang, namun
pergeseran skornya menunjukkan perubahan yang positif.

Berbeda dengan Sdr. M, responden kedua, Sdr. S, menunjukkan
perubahan yang lebih signifikan dalam kategori kecemasan. Pada tiga hari, ia
memperoleh skor 21 dan 22 dalam kategori sedang dan 19 pada kategori ringan.
Perubahan ini menunjukkan adanya perbaikan kondisi emosional yang lebih nyata
dibandingkan dengan responden pertama. Hal ini sesuai dengan Fajri (2024)
menjelaskan bahwa remaja yang tidak memiliki media untuk meluapkan emosinya
rentan mengalami gejala seperti gelisah, susah tidur, atau kesulitan
berkonsentrasi.

Terapi bermain seperti slime therapy bekerja melalui stimulasi sensorik
yang menenangkan, serta memberikan efek relaksasi melalui aktivitas sentuhan,
peremasan, dan fokus pada tekstur. Remaja yang belum pernah terpapar metode
ini kehilangan kesempatan untuk memperoleh stimulasi sensori positif yang
membantu menurunkan hormon stres seperti kortisol. Hasil penelitian Dewi dan
Purnamasari (2020) menunjukkan bahwa anak-anak yang menjalani terapi
bermain slime mengalami penurunan kecemasan dan peningkatan kontrol emosi
secara signifikan.

Dengan demikian, ketidakterpaparan terhadap terapi bermain seperti
slime therapy dapat dikaitkan dengan bertahannya tingkat kecemasan yang tinggi
karena tidak adanya stimulus relaksasi yang terstruktur dan menyenangkan. Ini
menunjukkan bahwa terapi bermain dapat dijadikan salah satu alternatif
intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam mendukung pengelolaan
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kecemasan pada individu, terutama remaja.

Gambar 1. Dokumentasi sebelum dilakukan slime therapy

Tabel 2. Hasil tingkat kecemasan setelah dilakukan slime therapy

Nama Waktu Nilai
Hari-1 28 (cemas sedang)
Sdr. M Hari-2 26 (cemas sedang)
Hari-3 24 (cemas sedang)
Hari-1 20 (cemas sedang)
Sdr. S Hari-2 19 (cemas ringan)
Hari-3 17 (cemas ringan)

Hasil tabel 2. menggambarkan adanya penurunan tingkat kecemasan
setelah diberikan intervensi slime therapy. Sdr. M menunjukkan penurunan skor
dari 28, 26 ke 24 dalam kategori kecemasan sedang, sedangkan Sdr. S mengalami
penurunan dari 20, 19 ke 17, berpindah dari kategori cemas sedang menjadi
ringan. Data ini mengindikasikan bahwa intervensi slime therapy dapat
berkontribusi terhadap penurunan tingkat kecemasan, khususnya pada remaja
dengan kecemasan ringan hingga sedang. Namun, besar kecilnya pengaruh dapat
bervariasi tergantung pada kondisi individu.

Temuan ini menunjukkan bahwa slime therapy memiliki potensi efektif
dalam menurunkan kecemasan, sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
remaja merupakan kelompok usia yang rentan terhadap gangguan emosi seperti
kecemasan karena adanya perubahan biologis, kognitif, dan sosial (Fajri, 2024;
Méndez, 2020). Menurut Risnasari (2020), kecemasan merupakan respons
emosional yang muncul saat individu merasa terancam oleh sesuatu yang tidak
jelas, dan dorongan untuk mengatasi ancaman tersebut dapat memicu gejala fisik
maupun psikis.

Salah satu pendekatan yang menjelaskan efektivitas slime therapy adalah
dari sisi neuroendokrin, yaitu melalui pelepasan hormon-hormon kebahagiaan
seperti dopamin, serotonin, oksitosin, dan endorfin. Keempat hormon ini
berperan penting dalam menciptakan perasaan senang, nyaman, dan tenang
(Young & Barrett, 2015; Akil et al., 2018). Aktivitas bermain slime mampu
merangsang pelepasan hormon tersebut melalui beberapa mekanisme. Pertama,
stimulasi sensorik berupa tekstur lembut dan suara slime (seperti klik, pop, dan
squish) memicu respons mirip ASMR (Autonomous Sensory Meridian Response)
yang meningkatkan kadar oksitosin dan endorfin, memberikan efek menenangkan
seperti pada pelukan atau sentuhan lembut (Wired, 2020). Kedua, aktivitas
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motorik berulang saat meremas dan membentuk slime diketahui menurunkan
ketegangan otot dan meningkatkan endorfin, serupa dengan efek pijat atau terapi
fisik ringan (Neurolaunch, 2023). Ketiga, fokus atensi saat bermain slime
memberikan efek mindfulness, membantu menurunkan kortisol (hormon stres)
dan menstabilkan serotonin dan dopamin, yang berkontribusi langsung terhadap
penurunan kecemasan dan perbaikan mood (Comeras et al., 2019).

Menurut penelitian Poloalo (2025), sebelum terapi Maaphy Slime
dilakukan secara teratur, frekuensi rata-rata anak berada pada kisaran 8-20
episode. Namun setelah menjalani terapi, jumlah episode yang dialami oleh setiap
anak semuanya menurun. Total penurunan mencapai 36%, dengan An K
menunjukkan penurunan tertinggi (55,56%) dan An Z menunjukkan penurunan
terendah (23,08%). Hal ini jelas menunjukkan bahwa Maaphy Slime sangat efektif.

Berdasarkan penelitian dan literatur terdahulu diatas setelah tiga kali
kunjungan pada Sdr. M dan Sdr. S didapatkan penurunan tingkat kecemasan pada
pasien setelah dilakukan tindakan slime therapy.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat kecemasan sebelum dan sesudah dilakukan
slime therapy, diketahui bahwa kedua subjek mengalami penurunan skor
kecemasan. Subjek M tetap berada dalam kategori kecemasan sedang namun
dengan skor yang semakin menurun. Sedangkan Subjek S menunjukkan
penurunan dari kategori sedang ke kategori ringan. Hal ini menunjukkan bahwa
slime therapy berpotensi memberikan efek positif dalam membantu menurunkan
tingkat kecemasan, terutama pada remaja dengan gejala kecemasan ringan
hingga sedang.
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